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Abstract
Koi carp is a type of ornamental fish that is often cultivated with high demand because it has a
high appeal to koi carp enthusiasts in terms of its morphology and beautiful colors. Selection
and feeding in cultivating koi carp is important to increase the growth in length and weight of
koi carp. In addition to providing feed to increase the growth in length and weight of koi carp,
choosing the right feed can increase body color so that it adds to the beauty of koi carp. The
study aimed to analyze the effect of various feeds on increasing the growth in weight, body
length and color of koi carp. The methodology used descriptive analysis method by reviewing
articles on feeding in increasing the weight gain, length and color of koi goldfish. The results
obtained by feeding shrimp head flour, crab shells, carrot flour, papaya fruit extract and red
spinach flour can increase the length, weight and color of koi goldfish.
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Abstrak
Ikan mas koi adalah jenis ikan hias yang sering dibudidayakan dan laris di pasaran karena
memiliki daya tarik yang tinggi bagi peminat ikan mas koi dari segi bentuk morfolologi dan
keindahan warnanya. Pemilihan dan pemberian pakan dalam membudidayakan ikan mas koi
penting untuk meningkatkan pertumbuhan panjang dan bobot ikan mas koi. Selain pemberian
pakan untuk meningkatkan pertumbuhan panjang dan bobot ikan mas koi, pemilihan pakan
yang tepat dapat meningkatkan warna tubuh sehingga menambah keindahan dari ikan mas koi.
Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh berbagai pakan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan bobot, panjang tubuh dan warna ikan mas koi. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode analisis deskriptif dengan mereview artikel pemberian pakan dalam
meningkatkan pertambahan bobot, panjang dan warna ikan mas koi. Hasil kajian yang diperoleh
pemberian pakan tepung kepala udang dalam pakan, cangkang rajungan dalam pakan, tepung
wortel dalam pakan, ekstrak buah pepaya dalam pakan dan tepung bayam merah dalam pakan
dapat meningkatkan pertambahan panjang, bobot dan warna ikan mas koi.

Kata Kunci: Ikan Mas Koi, Pakan, Bobot Ikan, Panjang Ikan dan Warna Ikan

1. PENDAHULUAN

Ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) adalah spesies ikan hias air tawar yang

didomestifikasi dan tersebar luas di penjuru negeri [1]. Ikan mas koi berasal dari Asia

Timur yaitu di negeri Cina zaman dinasti chin sebelum diperkenalkan ke negeri Jepang.
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Ikan mas koi di negeri Jepang melalui proses domestifikasi selama ratusan tahun,

akhirnya diperoleh strain ikan carp warna merah yang merupakan cikal bakal untuk

jenis ikan mas koi yang indah saat ini [2]. Ikan mas koi di negeri jepang dijadikan

sebagai simbol kebudayaan dan ikan nasional. Hal ini karena warna ikan koi yang indah

dan beragam serta memiliki nilai eksistensi kebudayaan dalam masyarakat jepang [3].

Ikan mas koi menjadi primadona dalam domestifikasi ikan mas hias baik sebagai

peliharaan atau penjualan [4]. Hal ini karena permintaan pasar akan ikan mas koi selalu

relatif stabil atau tinggi pertahunnya [5]. Ikan mas koi memiliki beragam jenis nama

yang disesuaikan dengan pola dan warna tubuh, di antaranya Tancho, Kin Gin Rin,

Hikari, Hikari Moyomono, Goshiki, Kawarimono, Koromo, Shusui, Asagi, Utsurimono,

Bekko, Showa Sanshoku, Taisho Sanshoku, dan Kohaku [6]. Morfologi ikan koi

memiliki tubuh seperti torpedo dengan alat gerak berupa sirip. Sirip terdiri dari sirip

punggung, sepasang sirip dada, sepasang sirip perut, sebuah sirip anus dan sirip ekor.

Sirip ini terdiri dari jari-jari keras, jari-jari lunak dan selaput sirip. Tubuh ikan koi

terdiri dari dua lapisan kulit yaitu kulit luar (epidermis) dan kulit dalam (dermis). Kulit

luar berperan melindungi kulit dari lingkungan luar seperti kotoran, hama dan penyakit.

Kulit dalam mengandung pigmen warna tubuh [7]. Habitat ikan koi berada di daerah

beriklim sedang dan hidup di daerah air tawar. Ikan koi umumnya dapat hidup pada

kisaran suhu 24-29oC dengan pH 6,8-7,4 [8].

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan panjang, bobot dan warna dari ikan mas

koi dipengaruhi oleh faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik meliputi kualitas air

sebagai habitat, pH, salinitas dan suhu. Faktor biotik berupa ketersediaan pakan [9].

Pakan alami diantaranya cacing sutra (Tubifex sp), kroto (Oecophylla smaragdina),

artemia, maggot, daphnia, alga dan lumut [10]. Pakan buatan umumnya berupa pellet

yang sudah diformulasi dengan kebutuhan nutrien ikan [11]. Pemilihan pakan yang

tepat dapat meningkatkan warna dari ikan koi [12]. Pemberian tepung kepala udang

pada pakan selain dapat meningkatkan pertumbuhan panjang dan bobot ikan koi, juga

meningkatkan warna ikan mas koi [13]. Penelitian lain pemberian ekstrak wortel dan

ekstrak labu kuning [14], pemberian tepung kulit buah naga merah dan tepung kepala

udang dalam pakan [15], dan tepung bayam merah dalam pakan [16] dan ekstrak buah
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papaya [17] dapat meningkatkan pertambahan panjang, bobot dan warna ikan mas koi.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai pakan

dalam meningkatkan panjang, bobot dan warna dari ikan mas koi dari kelima penelitian

tersebut. Manfaat dilakukan penelitian kajian review ini adalah menganalisis pakan

yang terbaik untuk pertumbuhan bobot, panjang dan warna ikan mas koi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian studi literatur. Studi literatur

adalah pemeriksaan secara sistematis dengan tujuan mengetahui topik tertentu yang

dikaji secara ilmiah dengan menggunakan berbagai macam literatur [18]. Desain

penelitian studi literatur ini menggunakan metode narrative review. Narrartive review

berkaitan dengan merangkum, menjelaskan dan menginterpretasikan bukti dengan

melakukan ulasan ulang. Tahapan penelitian dengan mencari jurnal atau artikel ilmiah

sebelumnya yang berhubungan dengan pemberian pakan dalam meningkatkan

pertumbuhan panjang, bobot dan warna ikan mas koi. Desain penelitian studi literatur

ini menggunakan metode narrative review. Narrartive review berkaitan dengan

merangkum, menjelaskan dan menginterpretasikan bukti dengan melakukan ulasan

ulang [19]. Tahapan penelitian dengan mencari jurnal sebelumnya yang berhubungan

dengan pemberian pakan dalam meningkatkan pertumbuhan panjang, bobot dan warna

ikan mas koi. Penelitian studi literatur ini menggunakan kelima jurnal sebagai acuan

dalam mengkaji perlakuan pakan dalam meningkatkan pertumbuhan panjang, bobot dan

warna ikan mas koi. Penelitian yang dikaji antara lain, penelitian pemberian pakan

tepung kepala udang dalam pakan[13], penelitian pemberian pakan tepung bayam

merah dalam pakan[16], penelitian penambahan ekstrak buah pepaya dalam pakan[17],

penelitian penambahan tepung kulit buah naga merah dan tepung kepala udang dalam

pakan[15], dan penelitian pemberian ekstrak wortel dan ekstrak labu kuning[14] dapat

meningkatkan pertumbuhan panjang, bobot dan warna ikan mas koi. Data hasil

penelitian dari kelima jurnal penelitian sebelumnya kemudian dianalisis dalam bentuk

tabel dan dilakukan pembahasan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang

diperoleh serta akhirnya diakhiri dengan menarik kesimpulan.



Jurnal Manajemen Pesisir dan Laut (MAPEL)E-ISSN 3021-7725 dan P-ISSN 2987-4777 JURNAL PENELITIAN
Vol 01, No 2, November 2023

62

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Perlakuan Tepung Kepala Udang Dalam Pakan
Parameter Pengamatan Perlakuan Tepung Kepala Udang dalam Pakan

A(0%) B (5%) C (10%) D (15%)
Pertambahan Bobot (g) 14,25 15,07 15,23 11,18
Pertambahan Panjang

(cm)
1,49 1,53 1,19 1,4

Pertambahan Warna (nilai
karotenoid ; mg/L)

433,81 447,89 537,69 620,07

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan tepung kepala udang dalam pakan [13]

selama 60 hari, perlakuan tepung kepala udang dalam pakan, perlakuan pemberian

tepung kepala udang dalam pakan konsentrasi 10% dapat meningkatkan pertambahan

bobot tertinggi dibandingkan perlakuan konsentrasi pakan lain. Perlakuan tepung kepala

udang dalam pakan dengan perlakuan konsentrasi 5%, meningkatkan pertambahan

panjang ikan tertinggi dibandingkan perlakuan tepung kepala udang dengan konsentrasi

0%, 10% dan 15%. Kemudian perlakuan pakan tepung kepala udang dalam pakan

dengan konsentrasi 15% dapat meningkatkan warna karotenoid tertinggi dibandingkan

perlakuan pakan dibawah konsentrasi 15%.

Tabel 2. Perlakuan Tepung Bayam Merah Dalam Pakan
Parameter Pengamatan Perlakuan Tepung Bayam Merah Dalam Pakan

P0 P1 (3%) P2 (6%) P3 (9%)
Pertambahan Bobot (g) 0,86 1 1,06 2,21

Pertambahan Panjang (cm) 0,49 0,6 0,55 0,48
Pertambahan Warna (nilai

karotenoid; mg/L)
32,01 21,65 35,12 44,95

Hasil penelitian perlakuan tepung bayam merah dalam pakan [16] selama 30 hari,

perlakuan pemberian pakan tepung bayam merah dalam pakan dengan konsentrasi 9%

dapat meningkatkan bobot tertinggi ikan koi. Perlakuan pemberian pakan dengan

konsentrasi 3% sudah dapat menambah panjang ikan koi tertinggi dibanding perlakuan

lain. Kemudian perlakuan pemberian pakan tepung bayam merah dalam pakan dengan

konsentrasi 9% dapat menambah nilai karotenoid tertinggi pada warna ikan koi.
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Tabel 3. Perlakuan Ekstrak Buah Pepaya Dalam Pakan
Parameter Pengamatan Perlakuan Ekstrak Buah Pepaya Dalam Pakan

P1 P2 (10 ml/kg) P3 (30 ml/kg) P4 (50  ml/kg)
Pertambahan Bobot (g) 3,32 3,85 3,29 3,02
Pertambahan Panjang

(cm)
1,71 1,41 1,85 3,02

Pertambahan Warna (nilai
karotenoid; mg/L)

0,49 0,81 2,75 0,64

Hasil penelitian perlakuan ekstrak buah pepaya dalam pakan [17], perlakuan ekstrak

buah papaya dalam pakan dengan konsentrasi 10 ml/kg lebih kecil konsentrasi 30 ml/kg

dan 50 ml/kg dapat meningkatkan pertambahan bobot ikan koi paling optimal. Hal ini

menunjukkan pertambahan bobot ikan disesuaikan perkembangan umur dan nutrisi

yang seimbang [20]. Pemberian pakan ekstrak buah papaya dalam pakan dengan

konsentrasi 50 ml/kg dapat meningkatkan pertumbuhan panjang ikan koi tertinggi

dibanding perlakuan lain. Kemudian perlakuan pemberian pakan ekstrak buah papaya

dalam pakan dengan konsentrasi 30 ml/kg dapat meningkatkan warna tertinggi ikan koi.

Tabel 4. Perlakuan Tepung Kulit Buah Naga Merah dan Tepung Kepala Udang Dalam Pakan
Parameter

Pengamatan
Perlakuan Tepung Kulit Buah Naga Merah dan Tepung Kepala Udang

Dalam Pakan
A

(pakan
buatan)

B (pakan
buatan+tepun
g kulit buah
naga merah

15%)

C (pakan
buatan+tepun
g kulit buah
naga merah

10%)

D (pakan
buatan+tepun

g kepala
udang 15%)

E (pakan
buatan+tepun

g kepala
udang 10%)

Pertambahan
Bobot (g)

2,24 1 1,3 0,7 2

Pertambahan
Panjang (cm)

0,15 0,15 0,15 0,05 0,05

Pertambahan
Warna (nilai
karotenoid;

mg/L)

26,5 28,5 26,7 27,9 27,5

Hasil penelitian perlakuan tepung kulit buah naga merah dan tepung kepala udang

dalam pakan [15], selama 30 hari menunjukkan perlakuan pakan buatan atau pakan

kontrol sudah dapat meningkatkan bobot ikan koi tertinggi dibanding perlakuan pakan

dengan tambahan tepung kulit buah naga merah dan pakan buatan dengan tepung kepala

udang. Perlakuan pakan kontrol, pakan buatan dengan tepung kulit buah naga

konsentrasi 15% dan pakan buatan dengan tepung kulit buah naga merah konsentrasi
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10% memiliki ukuran akhir panjang ikan koi yang sama dan lebih besar bila

dibandingkan dengan perlakuan pakan buatan dengan tepung kepala udang konsentrasi

15% dan 10%.

Tabel 5. Perlakuan Ekstrak Wortel Dan Ekstrak Labu Kuning
Parameter

Pengamatan
Perlakuan ekstrak wortel dan ekstrak labu kuning

P0
(100%
pellet)

P1 (30% pellet
+ 70% tepung

wortel)

P2 (30% pellet +
70% tepung labu

kuning)

P3 (30% pellet +
35% tepung wortel
+ 34% tepung labu

kuning)
Pertambahan

Bobot (g)
0,46 0,81 0,70 1,01

Pertambahan
Panjang (cm)

0,44 0,72 0,71 0,73

Pertambahan
Warna (nilai

karotenoid; mg/L)

11,63 17,70 17,77 21,37

Hasil penelitian perlakuan ekstrak wortel dan ekstrak labu kuning [14], selama 30

hari menunjukkan pertambahan bobot tertinggi 1,01 gram dengan perlakuan 30% pellet

ditambah 35% tepung wortel dan 34% tepung labu kuning. Pertambahan panjang ikan

koi tertinggi 0,73 cm dengan perlakuan 30% pellet ditambah 35% tepung wortel dan

34% tepung labu kuning. Kemudian pertambahan warna tertinggi 21,37 mg/L dengan

perlakuan 30% pellet ditambah 35% tepung wortel dan 34% tepung labu kuning.

Berdasarkan review jurnal [13], [16] dan [17] serta review skripsi [15] dan [14]

menunjukkan hasil penelitian jurnal [13] dapat meningkatkan pertambahan bobot ikan

koi tertinggi dengan konsentrasi 10% tepung kepala udang dalam pakan. Tepung kepala

udang dapat meningkatkan pertambahan bobot ikan karena mengandung protein yang

tinggi sekitar 42,16%-49,8% [21]. Pertumbuhan panjang ikan koi tertinggi diperoleh

dari hasil penelitian perlakuan ekstrak buah pepaya dalam pakan [17], dengan

penambahan ekstrak buah pepaya dalam pakan konsentrasi 50 ml/kg. Buah pepaya

memiliki kandungan enzim papain yang mampu memecah protein dalam makanan

sehingga mempercepat proses pencernaan dan nutrien lebih mudah tercukupi untuk

pertumbuhan ikan [22]. Kemudian pertambahan warna karotenoid pada ikan koi

tertinggi diperoleh dari hasil penelitian perlakuan pakan dan tepung kepala udang

konsentrasi 15% [13]. Tepung kepala udang adalah salah satu jenis sumber karoten
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yang berasal dari hasil pengolahan limbah tubuh udang yang menghasilkan karotenoid

alami terutama astaxanthin yang sering ditambahkan dalam pakan ikan untuk

meningkatkan kecerahan warna ikan koi [23].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, perlakuan untuk meningkatkan pertambahan bobot

ikan koi tertinggi dengan perlakuan pakan tepung kepala udang dalam pakan

konsentrasi 10%. Perlakuan untuk mempercepat pertumbuhan panjang ikan dengan

cepat dan tertinggi dengan perlakuan pakan ekstrak buah pepaya dalam pakan dengan

konsentrasi 50 ml/kg. Kemudian peningkatan warna ikan koi dengan cepat dan tertinggi

dengan perlakuan pemberian tepung kepala udang dalam pakan konsentrasi 15%.
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